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Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi penerapan model Problem Based
Learning (PBL) dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran
Pekerjaan Dasar Teknik Otomotif (PDTO) materi hands tools di kelas X
TKR 1 SMK Negeri Situraja. Masalah utama yang diidentifikasi adalah
kurangnya minat, antusiasme, dan perhatian siswa selama pembelajaran.
Model PBL diterapkan untuk meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa.
Analisis data menunjukkan bahwa penggunaan PBL sangat efisien,
dibuktikan dengan hasil uji t yang menunjukkan t hitung = 26,58, lebih besar
dari t tabel = 23,267, sehingga hipotesis alternatif diterima. Selain itu, rata-
rata nilai pretest meningkat dari 41,5 menjadi 77,3 pada posttest,
menunjukkan peningkatan signifikan dalam hasil belajar. Hasil penelitian ini
mengindikasikan bahwa model PBL dapat efektif meningkatkan prestasi
belajar siswa.
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1. PENDAHULUAN

Pendidikan vokasional, khususnya dalam bidang teknik otomotif, menghadapi
tantangan besar dalam meningkatkan kualitas pembelajaran dan prestasi siswa (Anwar,
2022; Sutiman, 2019; Yogyakarta, 2019). Di SMK, mata pelajaran Pekerjaan Dasar Teknik
Otomotif (PDTO) sering kali dihadapkan pada masalah seperti kurangnya minat siswa,
rendahnya antusiasme, dan kurangnya perhatian selama proses belajar mengajar (Nugroho,
2021; Anwar, 2022; Doni, 2023). Materi hands tools, yang merupakan bagian krusial
dalam kurikulum teknik otomotif, sering kali menjadi titik lemah dalam pemahaman siswa
(Che, 2013; Wahungu, 2022). Minat dan motivasi siswa yang rendah dalam pembelajaran
teknik otomotif dapat mempengaruhi hasil belajar mereka (Arif, 2022; Arif, 2023; Turoski,
2020). Oleh karena itu, penting untuk menerapkan metode pembelajaran yang efektif untuk
meningkatkan hasil belajar siswa (Barneva, 2018; Setiawan, 2023; Ramalingam, 2014).
Upaya untuk meningkatkan prestasi belajar siswa dapat dilakukan, antara lain, dengan
menggantikan metode pembelajaran (Kamaludin, 2024). Model Problem Based Learning
(PBL) dianggap sebagai salah satu pendekatan yang dapat mengatasi masalah ini dengan
melibatkan siswa dalam memecahkan masalah nyata dan relevan (Yana, 2022; Khairani,
2020; Ginaya, 2020). Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas penerapan
model PBL dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada materi hands tools di kelas X
TKR 1 SMK Negeri Situraja. Fokus utama dari penelitian ini adalah untuk
mengidentifikasi apakah model PBL dapat meningkatkan minat, motivasi, dan hasil belajar
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siswa. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan bagi pendidik dan
institusi pendidikan mengenai penerapan model PBL dalam mata pelajaran teknik
otomotif. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk menyediakan dasar bagi
pengembangan strategi pembelajaran yang lebih efektif dan berorientasi pada hasil dalam
pendidikan vokasional.

2. METODE

Penelitian ini menggunakan desain penelitian kuasi-eksperimen dengan pendekatan
pretest-posttest. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas penerapan model
Problem Based Learning (PBL) dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada materi hands
tools di kelas X TKR 1 SMK Negeri Situraja. Subjek penelitian adalah siswa kelas X TKR
1 SMK Negeri Situraja yang berjumlah 30 orang. Kelompok ini dipilih secara purposive
sampling karena mereka mengikuti mata pelajaran Pekerjaan Dasar Teknik Otomotif
(PDTO) yang menjadi fokus penelitian. Instrumen Penelitian berupa tes kognitif, tes
dilakukan sebelum dan setelah penerapan model PBL untuk mengukur peningkatan hasil
belajar siswa. Tes terdiri dari 20 soal pilihan ganda kyang mengukur pemahaman siswa
tentang materi hands tools. Selanjutnya angket motivasi, kuesioner yang dirancang untuk
mengukur tingkat motivasi dan antusiasme siswa terhadap pembelajaran. Angket ini terdiri
dari 10 pernyataan yang dinilai menggunakan skala Likert.

Prosedur Penelitian
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Gambar 1. Prosedur penelitian yang dilaksanakan

Tahapan pertama dalam prosedur ini adalah tahap persiapan yaitu menyusun materi
pembelajaran dan rencana pelaksanaan pembelajaran berbasis PBL dan menyiapkan
instrumen tes dan angket. Kemudian tahap pelaksanaan yaitu pretest, dilakukan sebelum
penerapan model PBL untuk mengukur pengetahuan awal siswa tentang materi hands
tools. Selanjutnya adalah penerapan Model PBL, yaitu mengimplementasikan
pembelajaran berbasis masalah. Siswa dibagi dalam kelompok untuk menyelesaikan
masalah terkait hands tools dengan bimbingan guru. Selanjutnya posttest, dilakukan
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setelah penerapan model PBL untuk mengukur peningkatan pengetahuan siswa.
Selanjutnya, angket motivasi diisi oleh siswa setelah sesi pembelajaran untuk menilai
perubahan dalam motivasi dan antusiasme. Analisis Data dilakukan, data hasil pretest dan
posttest dianalisis menggunakan uji t untuk sampel berpasangan untuk menentukan
perbedaan signifikan antara hasil pretest dan posttest. Angket motivasi dianalisis secara
deskriptif untuk menilai perubahan dalam motivasi siswa. Kriteria keberhasilan penerapan
model PBL diukur berdasarkan peningkatan skor tes dari pretest ke posttest serta
peningkatan skor motivasi siswa dari angket.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Hasil

Hasil pretest dan posttest, rata-rata nilai pretest siswa adalah 41,5 dengan deviasi
standar 8,2. rata-rata nilai posttest siswa meningkat menjadi 77,3 dengan deviasi standar
6,5. Hasil uji t menunjukkan nilai t hitung = 26,58, sedangkan t tabel = 23,267. Karena t
hitung > t tabel, hipotesis alternatif diterima, yang berarti terdapat perbedaan signifikan
antara hasil pretest dan posttest. Hasil Angket Motivasi, skor motivasi: Sebelum penerapan
model PBL, rata-rata skor motivasi siswa adalah 52,3. Setelah penerapan model PBL, rata-
rata skor motivasi meningkat menjadi 68,4.
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Gambar 2. Hasil belajar siswa
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Gambar 3. Grafik koefisien regresi
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Peningkatan Hasil Belajar
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Gambar 4. Gambar peningkatan hasil belajar siswa

3.2. PEMBAHASAN

Peningkatan Hasil Belajar didapatkan setelah dilakukan analisis data pretest dan
posttest, peningkatan rata-rata nilai dari 41,5 pada pretest menjadi 77,3 pada posttest
menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam pemahaman siswa terhadap materi
hands tools setelah penerapan model PBL. Hasil uji t yang menunjukkan thitung > ttabel
mendukung klaim bahwa penerapan PBL efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa.
Efektivitas Model PBL, model PBL mendorong siswa untuk lebih aktif terlibat dalam
proses belajar melalui pemecahan masalah nyata, yang dapat memperdalam pemahaman
materi dan meningkatkan keterampilan praktis mereka. Penerapan model ini membantu
siswa untuk menerapkan konsep hands tools dalam konteks yang lebih relevan dan praktis.

Peningkatan Motivasi Siswa, analisis angket motivasi: peningkatan skor motivasi dari
52,3 menjadi 68,4 menunjukkan bahwa penerapan model PBL juga berdampak positif pada
motivasi siswa. Model PBL menciptakan lingkungan belajar yang lebih interaktif dan
menantang, yang dapat meningkatkan antusiasme dan keterlibatan siswa dalam
pembelajaran. Selanjutnya, hubungan dengan hasil belajar: motivasi yang lebih tinggi
berkontribusi pada peningkatan hasil belajar. Ketika siswa merasa lebih termotivasi dan
terlibat, mereka cenderung lebih bersemangat untuk belajar dan menyelesaikan tugas-tugas
yang diberikan.

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, seperti jumlah sampel yang relatif kecil
dan durasi penerapan model PBL yang terbatas. Selain itu, variabel luar seperti lingkungan
belajar dan dukungan dari guru juga dapat mempengaruhi hasil penelitian. Untuk
penelitian selanjutnya, disarankan untuk melibatkan sampel yang lebih besar dan
menerapkan model PBL dalam waktu yang lebih lama untuk memperoleh hasil yang lebih
komprehensif. Selain itu, penelitian lanjutan dapat mempertimbangkan faktor-faktor lain
yang mungkin mempengaruhi motivasi dan hasil belajar siswa.
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4. KESIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas penerapan model Problem

Based Learning (PBL) dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran
Pekerjaan Dasar Teknik Otomotif (PDTO) materi hands tools di kelas X TKR 1 SMK
Negeri Situraja. Berdasarkan analisis data yang diperoleh, beberapa kesimpulan dapat
ditarik, pertama peningkatan hasil belajar: penerapan model PBL secara signifikan
meningkatkan hasil belajar siswa. Hasil uji t menunjukkan perbedaan yang signifikan
antara nilai pretest dan posttest, dengan rata-rata nilai pretest sebesar 41,5 dan rata-rata
nilai posttest sebesar 77,3. Hal ini menunjukkan bahwa model PBL efektif dalam
meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi hands tools.
Selanjutnya, peningkatan motivasi siswa: Model PBL juga berdampak positif pada
motivasi belajar siswa. Peningkatan skor motivasi dari 52,3 menjadi 68,4 menunjukkan
bahwa pendekatan PBL dapat meningkatkan antusiasme dan keterlibatan siswa dalam
proses pembelajaran. Motivasi yang lebih tinggi berkontribusi pada peningkatan hasil
belajar. Terakhir, efektivitas model PBL, model PBL berhasil menciptakan lingkungan
belajar yang lebih interaktif dan relevan, yang memfasilitasi pemahaman yang lebih baik
tentang materi hands tools. Dengan melibatkan siswa dalam pemecahan masalah nyata,
model ini meningkatkan keterampilan praktis serta minat dan motivasi siswa.

Untuk hasil yang lebih optimal, disarankan agar model PBL diterapkan secara
konsisten dalam jangka waktu yang lebih panjang dan pada mata pelajaran lainnya.
Penelitian selanjutnya sebaiknya melibatkan sampel yang lebih besar dan
mempertimbangkan variabel tambahan yang dapat mempengaruhi hasil belajar dan
motivasi siswa.
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